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Abstrak
 

Kota Depok memiliki tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat. Meningkatnya jumlah

penduduk yang sejalan dengan meningkatnya kepadatan penduduk, turut menyebabkan timbulnya wilayah

permukiman yang padat. Permukiman padat merupakan salah satu ruang yang paling rawan terhadap bahaya

kebakaran. Pembentukan wilayah rawan kebakaran diperlukan sehingga diketahuinya wilayah mana saja

yang rawan terhadap bencana kebakaran Kota Depok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola

wilayah kejadian kebakaran dan pola wilayah rawan kebakaran. Data yang digunakan diantaranya kejadian

kebakaran, kepadatan penduduk, respon time, kerapatan jaringan jalan, sumber air, lokasi UPT, dan

kepadatan bangunan. Penelitian wilayah rawan kebakaran yang terjadi pada tahun 2018 menggunakan

metode overlay, network analisis dan menggunakan analisis spasial serta deskriptif. Hasil penelitian ini

menunjukan wilayah kejadian kebakaran tinggi berada di utara Kota Depok, dan disebabkan oleh konsleting

listrik. Sedangkan wilayah rawan kebakaran tinggi pada umumnya memiliki karakteristik kepadatan

penduduk tinggi, kerapatan jaringan tinggi, kepadatan bangunan tinggi, respon time lambat dan sumber air

rendah

......Depok City has a fairly rapid growth and development rate. The increase in population in line with

increasing population density also contributes to the emergence of dense residential areas. Dense settlements

are one of the spaces most vulnerable to fire hazards. The formation of fire-prone areas is needed so that it

knows which areas are prone to the Depok City fire disaster. The purpose of this study was to analyze the

patterns of the area of fire and the pattern of areas prone to fire. Data used include fire incidents, population

density, response time, road network density, water source, UPT location, and building density. Research on

fire-prone areas that occurred in 2018 using the overlay method, network analysis and using spatial and

descriptive analysis. The results of this study showed that the area of high fire was in the north of Depok

City, and was caused by electrical short circuit. While high fire-prone areas generally have characteristics of

high population density, high tissue density, high building density, slow response time and low water

sources
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